Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu

Vol. 4, No. 3 Juli 2025

P-ISSN:2964-7142; E-ISSN:2964-6499

PENGGUNAAN MEDIA KONKRET PADA MATERI BANGUN RUANG DI KELAS
TINGGI SEKOLAH DASAR

Anisa Maharani !, Alya Atsa 2, Zaskia Khaerunisa Nuradinda Putri 3, Een Unaenah *
Universitas Muhammadiyah Tangerang
maharanianisa026(@gmail.com , alyaatsaixb@gmail.com
Khaerunisazaskia43@gmail.com , eenuna@gmail.com

Abstract

This paper aims to analyze the introduction of instructional media in teaching three-dimensional
shapes in upper elementary school. The method used is literature review through data analysis
and documentation. The results show that students often confuse the elements of three-
dimensional shapes such as edges, faces, and nets. Teachers address this issue by organizing
group activities to create 3D models from cardboard—also known as collaborative craft
projects—while the use of two-dimensional images is considered less effective. It can be
concluded that collaborative craftbased media plays an important role in helping students
understand geometric concepts.
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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis pengenalan media pembelajaran pada materi bangun
ruang di kelas tinggi sekolah dasar.Metode yang digunakan studi pustaka melalui kajian data
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa masih sering tertukar dalam
memahami unsur bangun ruang seperti rusuk, sisi, dan jaring-jaring. Guru mengatasi hal ini
dengan kerja kelompok membuat model bangun ruang dari karton atau disebut prakarya
bersama, sementara penggunaan gambar dua dimensi dinilai kurang efektif. Dapat disimpulkan
bahwa media kelompok prakarya penting dalam membantu pemahaman konsep bangun ruang.
Kata kunci : media pembelajaran, bangun ruang, sekolah dasar

PENDAHULUAN

Media memiliki peran yang tak terpisahkan dalam kegiatan pembelajaran karena
berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan materi ajar dari pendidik kepada peserta didik.
Tujuannya adalah untuk mendorong dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara umum,
media pembelajaran bertujuan untuk menunjang efektivitas proses belajar mengajar. Gagne
menyatakan bahwa media merupakan salah satu komponen dalam lingkungan belajar yang

mampu merangsang siswa untuk belajar. Secara lebih luas, media dapat dipahami sebagai segala
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sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dan merangsang pikiran, emosi,
perhatian, serta kemampuan siswa. Dengan kata lain, media berfungsi untuk mendorong proses
pembelajaran dengan memfasilitasi siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar memegang peranan yang sangat penting dalam
membentuk dasar-dasar berpikir dan pola belajar peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, serta
kreatif adalah Matematika. Namun dalam kenyataannya, banyak siswa yang menganggap
Matematika sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan. Hal ini terutama terjadi pada materi-
materi yang bersifat abstrak, salah satunya adalah materi bangun ruang yang diajarkan pada
kelas tinggi (kelas IV hingga VI). Materi bangun ruang mengajarkan siswa untuk mengenali
bentuk-bentuk geometri tiga dimensi seperti kubus, balok, prisma, limas, tabung, kerucut, dan
bola. Pada pembelajaran ini siswa tidak hanya dituntut memahami sifat-sifat bangun ruang,
tetapi juga mampu menghitung volume, luas permukaan, dan mengidentifikasi unsur-unsurnya.
Sayangnya, tidak semua siswa memiliki kemampuan imajinasi spasial yang baik sehingga
sering mengalami kesulitan dalam membayangkan wujud nyata bangun ruang hanya dari
gambar dua dimensi pada buku.

Untuk menjembatani hal tersebut, guru perlu memanfaatkan media pembelajaran. Selain
guru, media pembelajaran juga merupakan komponen yang penting dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Media pembelajaran sangat penting karena peran media dalam
pembelajaran sangat besar. Karena pentingnya media pembelajaran, maka media pembelajaran
disiapkan dan dikembangkan dengan menyesuaikan perkembangan peserta didik. (Pakpahan et
al., 2023). Penelitian oleh Rahmi Putri dan Zainil (2024) menunjukkan bahwa penggunaan
media prakarya pada materi volume bangun ruang dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas
V SD secara signifikan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Sintia dkk. (2024), yang melaporkan
bahwa pemanfaatan media model tiga dimensi mampu menumbuhkan minat belajar siswa dan
membantu mereka membedakan unsur-unsur bangun ruang seperti rusuk, sisi, dan titik sudut.
Selain itu, Khairunnisa (2023) dalam penelitiannya mengembangkan multimedia interaktif pada
pembelajaran bangun ruang, yang terbukti efektif meningkatkan daya ingat siswa terhadap
bentuk dan sifat bangun ruang. menggunakan model bangun ruang tiga dimensi atau media

berbasis teknologi seperti video animasi, siswa dapat mengamati langsung bentuk, jumlah sisi,
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rusuk, dan titik sudut dari setiap bangun ruang. Hal ini tentu jauh lebih efektif dibandingkan
hanya melalui penjelasan verbal atau gambar pada papan tulis.

Dengan penjelasan, pengenalan dan penggunaan media pembelajaran pada materi
bangun ruang di kelas tinggi menjadi sangat penting. Guru diharapkan dapat kreatif dalam
memilih serta mengembangkan media pembelajaran yang sesuai agar proses belajar mengajar
menjadi lebih menyenangkan, bermakna, dan mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep bangun ruang. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
bagaimana guru memperkenalkan media pembelajaran kelompok pada materi bangun ruang di
kelas tinggi, serta untuk mengidentifikasi hambatan maupun strategi yang diterapkan agar

pembelajaran menjadi lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan
cara mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber pustaka yang relevan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai penggunaan media pembelajaran pada materi
bangun ruang di sekolah dasar. Sumber data dalam penelitian ini meliputi buku-buku teori
pendidikan matematika, buku ajar sekolah dasar, jurnal nasional maupun internasional, artikel
ilmiah, serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik serupa.

Data diperoleh melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan menelaah literatur yang telah
dipublikasikan sebelumnya untuk menemukan konsep, teori, serta temuan empiris yang
mendukung pembahasan. Selanjutnya data dianalisis dengan metode analisis isi (content
analysis), yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola penting, kesamaan maupun
perbedaan pandangan, serta kesimpulan terkait efektifitas media pembelajaran dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada materi bangun ruang.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemaparan yang
komprehensif mengenai pentingnya pemilihan media yang tepat dalam pembelajaran geometri
tiga dimensi di kelas tinggi sekolah dasar, sekaligus menjadi referensi bagi guru dan peneliti
lain dalam mengembangkan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan

peserta didik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas tinggi di SDN Cikupa 2 ditemukan
bahwa masih terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran materi bangun ruang.
Banyak siswa belum memahami secara utuh konsep-konsep penting seperti rusuk, sisi, dan
jaring-jaring bangun ruang, bahkan masih sering tertukar dalam menyebut atau
mengidentifikasinya. Untuk mengatasi hal tersebut, guru matematika di SDN Cikupa 2
menerapkan berbagai strategi, salah satunya dengan membagi siswa ke dalam kelompok kecil
dan memberikan tugas praktek membuat prakarya model bangun ruang, seperti kubus dan
prisma, menggunakan karton atau bahan sederhana lainnya. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam proses pembelajaran ini antara lain:

1. Pembentukan Kelompok: Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang
heterogen.

2. Pemberian Instruksi: Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat model bangun ruang
seperti kubus, balok, dan prisma menggunakan bahan sederhana seperti karton, kertas
lipat, atau sedotan.

3. Proses Pembuatan: Siswa memotong, melipat, dan menyusun bagian-bagian bangun
ruang sesuai instruksi, lalu merekatkannya hingga membentuk objek 3D utuh.

4. Pengamatan dan Diskusi: Setelah selesai, siswa diminta mengamati model buatan
mereka, mengidentifikasi jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut, lalu mendiskusikannya
bersama kelompok.

5. Presentasi dan Refleksi: Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka, dan
guru memberikan penguatan terhadap konsep-konsep yang telah dipelajari.

Melalui penerapan media konkret ini terdapat beberapa keunggulan antara lain sebagai
berikut:

* Memiliki tingkat obyektifitas yang tinggi

* Mudah berinteraksi dengan siswa melalui segenap panca indra

* Memiliki fleksibilitas yang tinggi dimana dapat digunakan untuk

pembelajaran mata pelajaran yang lain

* Dapat dimanipulasi sesuai dengan kebutuhan situasi dan kondisi.

Sintia, Kusmana, Alicia, Putri, & Kurnia (2024) Mengatakan bahwa ‘“Penggunaan
media konkret berupa model tiga dimensi membantu siswa membedakan sisi, rusuk, dan titik

sudut secara lebih jelas dibandingkan gambar dua dimensi.” Selain praktek membuat bangun
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ruang, guru juga menampilkan gambar-gambar bangun ruang di papan atau melalui buku
pelajaran. Namun, guru mengakui bahwa metode visual ini kurang maksimal karena siswa
hanya melihat dua dimensi, sementara pemahaman mereka akan lebih baik jika dapat
memegang dan mengamati model empat dimensi secara langsung. Oleh karena itu, guru lebih
sering mengoptimalkan kerja kelompok dalam pembuatan bangun ruang karena dinilai lebih
efektif meningkatkan pemahaman siswa. Sebagai tindak lanjut, jika masih terdapat siswa yang
belum memahami materi, guru akan mengajak mereka untuk diskusi bersama, bahkan
melibatkan siswa yang sudah memahami konsep untuk membantu menjelaskan kepada teman-
temannya. Hal ini diharapkan dapat menciptakan suasana belajar kolaboratif serta memperkuat
penguasaan konsep bangun ruang secara menyeluruh.

Media konkret dalam bentuk kegiatan Prakarya / Membuat Bangun Ruang Selain media
yang disiapkan guru, aktivitas membuat bangun ruang dari karton atau kertas lipat (origami)
yang dilakukan siswa sendiri juga termasuk media pembelajaran yang sangat efektif. Kegiatan
ini melatih keterampilan motorik sekaligus memperkuat pemahaman konsep. Berdasarkan
keterangan guru SDN Cikupa 2 penerapan media konkret dalam pembelajaran bangun ruang
pada kelas tinggi menunjukan hasil yang cukup baik seperti contohnya siswa yang semula
masih bingung membedakan sisi, rusuk dan jaring- jaring menjadi tau serta dapat membedakan
komponenkomponen tersebut. Namun, pada pelaksanaan media konkret ini juga masih terdapat
beberapa kekurangan seperti siswa yang kesulitan dalam pembuatan prakarya ini ketika di
rumah. Maka diperlukan juga komunikasi yang baik antara guru dengan orang tua siswa agar
bisa mendampingi murid ketika belajar dirumah.

Penggunaan media prakarya ini selaras dengan prinsip bahwa pembelajaran matematika
di SD idealnya bergerak dari konkret ke abstrak, sehingga siswa memiliki pengalaman langsung
sebelum memahami konsep formal. Dengan demikian, pemilihan media konkret yang
bervariasi seperti kegiatan prakarya, siswa dilatih kreativitasnya dengan membuat sendiri model
bangun ruang dari karton sehingga dapat mengamati bentuk, jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut
secara langsung. Ini dapat membantu mengatasi kesulitan imajinasi spasial. Alamsyah &
Waulandari (2021) Berpendapat bahwa “Media konkret secara nyata membantu siswa dalam
membayangkan dan memahami struktur tiga dimensi, khususnya pada materi volume dan
jaring-jaring.” Berdasarkan hasil yang ada bahwa ini menunjukkan pentingnya penggunaan
media konkret dan strategi pembelajaran kooperatif dalam mengajarkan materi bangun ruang

di sekolah dasar, sejalan dengan pendapat Prastowo (2014) yang menyebutkan bahwa media
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konkret prakarya dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih
nyata.

Hasil ini mengimplikasikan bahwa penggunaan media konkret dalam pembelajaran
matematika tidak hanya berdampak pada pemahaman konseptual siswa, tetapi juga membawa
implikasi penting terhadap praktik pembelajaran di sekolah dasar. Guru perlu menyediakan
waktu khusus untuk kegiatan pembuatan media, memilih bahan yang sesuai, serta membimbing
proses diskusi kelompok. Sekolah disarankan untuk mendukung penyediaan bahan ajar yang
fleksibel dan mendukung pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Lebih jauh,
kebijakan kurikulum juga dapat mempertimbangkan integrasi kegiatan konkret sebagai bagian

dari asesmen proses dan hasil belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media konkret, khususnya dalam bentuk prakarya kelompok, memiliki kontribusi signifikan
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang di kelas tinggi sekolah
dasar. Melalui langkah-langkah pembelajaran yang melibatkan kegiatan membuat model
bangun ruang secara langsung—seperti memotong, melipat, menyusun, dan mengamati—siswa
memperoleh pengalaman belajar yang bersifat konkret, sehingga lebih mudah membedakan
unsur-unsur seperti rusuk, sisi, dan titik sudut.

Media konkret terbukti tidak hanya efektif dalam mengembangkan pemahaman
kognitif, tetapi juga melatih keterampilan motorik serta mendorong kerja sama dan komunikasi
antar siswa. Penggunaan media ini selaras dengan prinsip pembelajaran dari konkret ke abstrak
dan didukung oleh berbagai temuan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam memahami konsep geometri tiga dimensi. Oleh karena itu, media
prakarya layak dijadikan sebagai strategi pembelajaran utama dalam materi bangun ruang. Guru
diharapkan dapat terus mengembangkan bentuk media konkret yang relevan, variatif, dan
mudah diakses oleh siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan. Berdasarkan keseluruhan hasil studi pustaka, dapat ditegaskan bahwa peran
media konkret dalam pembelajaran matematika di SD sangat strategis, baik dari sisi kognitif
maupun afektif siswa. Penelitian ini memberikan pijakan awal untuk diterapkannya pendekatan

serupa pada materi lain dalam matematika SD, seperti pengukuran dan pecahan. Upaya
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kolaboratif antara guru, siswa, dan sekolah menjadi kunci agar implementasi media konkret

dapat berjalan optimal dan berkelanjutan.
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